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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tayama Katai salah seorang sastrawan Jepang terkemuka yang menganut
aliran naturalisme. Ia sudah menulis cerita pendek lebih dari 400 buah  selain itu
menulis novel, kritik sastra dan catatan perjalanan.' Minatnya pada bidang kesu-
sastraan sudah diperlihatkannya se jak usia belasan bahkan ia sudah icenuhis puisi
yang liriknyamengenai keindahan alam, khususnya keindahan daerah asalnya vaitu
Tatebayashi.

Katat tidak pernah mempelajari kesusastraan secara formal melainkan otodi-
dak. Pada awalnya, 12 mempelajari kesusastraan Jepang kiasik, seperfi tanka dan
kianshibur (puisi dan kesusastraan Cina). Setelah usianya dua pulub satu tahun ia
mulai mengembangkan bakatnya di bidang kesusastraan dengan belajar dari Ozaki
Koyo. Sejak saat itulah ia mulai menerjuni bidang kesusastraan secara mendalam.

Banyak karyanya yang menggambarkan kehidupan pribadinya, keluarga maupun

! “Tayama Katai,” Kodansha Encyclepedia of Japan, 1983, 1




teman-femannya. Di samping itu karya dipengaruhi oleh pengarang-pengarang
asing, seperti De Maupassant, Daudet, Chekov, Tolstoy dan lain-lain.

Setelah masukmya aliran naturalisme ke Jepang maka membawa perubah-
an terhadap karyanya, Katai banyak membuat puisi dan cerita pendek yang me-
lukiskan keindahan alam. Pada dasarmya, naturalisme digunakan wnfuk  meng-
ungkapkan kehidupan pribadi pengarang secara terbuka Demikian pula halnya
dengan Katai yang pernah mengungkapkan skandal seksnya di dalam karyanya
vang berjudul Futor ((Quilt). Selain itu pengaruh pengarang Perancis, Emile Zola
menyebabkan aliran natiralisrie di Jepang juga cepat berkembang, sehingga banyak
sastrawan Jepa'lg yang memasukkan uasur naturalisme ke dalam katyanya, sepert:
Mori Ogai, Kosugi Tegai, Nagai Kafu juga Katai.

Karya-karya Katai antara lain: Sef (Life, 1908), Jppeisofsu (One Soidier,
1908) dan Kuruma no Oto (The Sound of Wheels, 1908), Tsuma (Wife, 1909),
Senro (The Railway Track, 1912) dan sebagainya. Sementara itu karyanya yang
akan dibahas penulis dalam penulisan skripsi ini adalah Ippeisotsu Ippeisotsu

merupakan cerita perang vang ditulis Katai pada talun 1908 berdasarkan penga-




lamannya selama meliput perang antara Jepang dengan Rusia di Manchuria. Saat
meliput perang tersebut ia terkena penyakit typhus sehingga dipulangkan lebih
awal. Penyakit ini membuat pandangan hidupnya suram dan ia  merasa seolah-
olah ada kekuatan yang aneh selalu mengawasinya. Katai memang memiliki rasa
sensitif terhadap alam dan menganggap dirinyaberasal dari alam. Alam memb-
ki banyak misteri yang tidak dapat diketahui oleh manusia dengan pasti se-
hingga tidak jarang manusia menghubungkan kejadian atau peristiwa vang diala-
minya dengan alam. Kchidupan manusia senantiasa dipengaruhi oleh keadaan ling-
kungan sekitarnya yang secara tidak langmung turut membenfuk karakter manusia.

Dalam karyanya vang bejudul /ppeisotsu, Katai bercerita fentang se-
orang prajurit yang mengalami krisis diri sehingga membuat jiwanva tertekan
Prajurit tersebut sangat menderita karena penyakit beri-beri yarg diidapnya  se-
makin parah. Dia juga merasa seolah-olah ada suatu kekuatan yang selain me-
ngawasinya sehingga tidak ada tempat baginya untuk bersembunyi Dalam ceri-
ta ini digambarkan tokoh utamanya memiliki sifizt pesimis, ketakutan, khawatir
dan pasrah pada nasibnya.Selain ifu Katai juga berusaha mengungkapkan masa-
lah degradasi individu yang dialami oleh tokoh utamanya Ia juga menyisipkan

nuansa keindahan alam dalam cerita tersebut yang dimunculkan dalam kenangan




tokoh utamanya. Cerita {ppeisotsu ini secara tidak langsung juga melukiskan ke-
pahitan hidup yang dilalui oleh Katai. Kehidupan Katai cenderung tidak bahagia
karena banyak cobaan yang dialaminya seperti penyskit, keluarga, perkawinan dan
sebagainya. Masalah-magalah inilah yang kemudian dituangkan ke dalam karyanya,
sehingga membentuk ciri khas tersendiri khususnya dalam aliran naturalisme.

Pada tahun 1908 ia menulis sebush artikel yang berjudul "Shizenshugi
no Zento” (The Future of Naturalism), yang menunjukkan kepeduliannya terhadap
individu, ketidakbahagiaan dan penyempitan struktur sosia!. Artikel ini menggam-
barkan sebuah karakteristik penting dari Naturalisme Jepang, seperti pemahaman
yang kuat dari kesadaran diri untuk mencoba membangun kepribadian dan men-
capai kebenaran dalam kehidupan manusiz dengan menghilangkan etika lama dan
kebiasaan lainnya Selanjutnya Katai memfokuskan novel-novelnya pada fingsi ma-
nusia sebagai individu dan di lain pihak sebagai anggota dari macam-macam ke-
lompok sosial.

Karya-karyanya yang mengangkat kehidupan manusia dengan segala per-
masalahan yang dihadapinya, baik yang berhubungan dengan dirinya sendiri mau-
pun keluarganya membuat namanya masuk dalam jajaran sastrawan Jepang terke-
muka, khususnya dalam aliran natralisme.Qleh karena itu, penulis merasa tertarik

unfuk membahas karyanya yang berjudul Ippeisotsu




1.2. Permasalahan

Sebagai seorang pengarang dari aliran naturalisme banyak dari karyanya yang
diambil dan kisah hidupnya. Perjalanan hidupnya yang pahit membuat karya-
karyanya memiliki corak tersendiri, terutama pada tokoh-tokoh yang ditampilkannya.
Tokoh-tokoh itu umumnya memerankan karakter-karakter yang lemah dan memiliki
konflik dalam kehidupannya. Demikian pula halnya dengan cerita Ippeisotsu yang
menggambarkan penderitaan seorang prajurit vang mengidap penyakit beri-beri
sehingga membuat pandangan hidupnya suram.

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah masalah
degradasi individu yang dialami oleh tokoh utamanya sehubungan dengan

penderitaan yang dialaminya.

1.3. Tujuan Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin membahas masalah degradasi

individu yang dialami oleh tokoh utama dan menghubungkannya dengan sifat

pengarang

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin membatasi objek permasalahan




mengenai degradasi individu yang dirasakan oleh tokoh wtamanya. Tokoh utama

cerita ini adalah seorang prajurit yang mengidap penyakit beri -beri kronis. Pe-
nyakit ini sangat membebani dirinya sehingga ia mengalami tekanan yang dapat
mengakibatkan menurunnya tabiat. Oleh karena itu penulis akan membatasi hanya
pada tokoh utamanya dan perasaan degradasi individu . yang dilihat dari sudut

pandang psikologi.

1.5. Metode Penulisan

Dilihat dari masalah yang diketeugahkan dalam penulisan skripsi ini, ma-
ka teknik penelitian yang akan dipergunakan oleh penulis adalah metode kepus-
{akaan dan metode dJeskriptif Yang dimaksud depgan metode kepustakaan ada-
lsh penelitiar: yang menggunakan buku-buku sebagai bshan informasi  dalam
rangka mengumpulkan data-data yang diperlukan oleh pemulis, dengan cara me-
ngunjungi perpustakasn maupun membaca buku-buku milik pribadi Sedangkan

metode deskriptif adalah penggambaran tokch utama baik dan fisiknya maupun
wataknya.

1.6. Landasan Teori

Untuk membahas karya sastra dapat dipergunakan dua macam pendekatan,




yaity pendekatan instrinsik dan pendekatan ekstrinsik. Pendekatan instrinsik ada-
lah pendekatan dengan menggunakan unsur-unsur yang berasal dari dalam karya
sastra itu sendiri, seperti tema, alur, latar (setting), peaokohan dan sudut pan-
dang (point of view). Sedangkan pendekatan ekstrinsik adalah pendekatan adalah
pendekatan yang menggunakan unsur yang ada di luar karya sastra, seperti bio-
grafi pengarang, nilai filsafist dan keagamaan, nilai historis dan sebagainya. Me-
murut Rene Wellek dan Austin Warren seperti yang dikutip oleh Herman J. Wa-
luyo ada empat fiakfor yang ekstrinsik yang saling berkaitan dengan makna

karya sastra, yakni: biograft pengarang, psikologis (proses kreatif), sosiologis

(kemasyarakatan) sosial budaya masyarakat dan filcsofis.?

Dalam pendekatan instrinsik penokoban memegang pemsnan penting di
samping alur cerita dan tema Menurut Hudson penokohan meiupakan bagian
vang sangat penting babkan lebih penting dari alur cerita.’Oleh karena itu pe-
ngarang  harus benar-benar mengenal wafal: tokoh yang ingin ditampilkannya
Tidak sedikit dari pengarang yang mengambil model tokoh utamanya dari orang-
orang yang dikenalnya, bahkan dirinya sendiri seperti Tayama Katai. Unfuk mem-

buat karya sastra yang baik seorang pengarang harus dapat mendalami  watak

? Herman J. Waluyo, Pengka jian Cerita Fiksi (Surakarta: Sebelas Maret Universi-
ty Press, 1994), hal. 64.
3Ibid., hal. 165.




tokoh-tokohnya dan melibatkan dirinya dalam karya sastra tersebut. Selain ita
dapat juga dimasukkan unsur ekstrinsik,seperti unsur psikologi. Dengan demikian
dapat diketahui karakter dari masing-masing tokoh sehubungan dengan konflik-
konflik yang dihadapinya. Apakah tokoh tersebut memiliki sifiat pemarah, periang,
pemberani, penakut dan sebagainya Karakter atau watak tokoh ini dapat dicipta-
kan melalui latar (serting) vang diginakan oleh pengarang, misalnya daerah pede-
saan, mekn pertempuran, pondok pesantren dan sebapainya

Seperti yang disebutkan di atas masalah atau konilik yang dihadapi oleh
tokoh utama ifu bermacan.-macam, seperti: masaleh cinta, masalah kelrerga ma-
salah perkawinan dan lain-lain Adakalanya seorang tokoh utama tidak mampu
mengatasi masalah yang dihadapinya sehingga membuat jiwanya tertekan, seperti
yang dialami oleh tokoh utuma cerita /ppeisorsu ini. Fetidakberdayaannya da-
lam menghadapi cobaan menyebabkan dirinya menge lami degradasi yang mem:-
pengaruhi karakternya dan membuat pandangan hidupnya suram  Pengertian de-
gradasi menumt Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah penurunan pangkat, de-
rajat, kedudukan dan sebagainya Sementara it degradasi yang dialami oleh
individu dapat menyebabkan menurunnya sfiat atan tabiat dalam diri sehingga
dapat mempengaruhi jalan hidup individu yang bersangkutan.

Berkaitan dengan ujian atau cobaan yang dihadapi oleh manusia, menurut

ajaran Budha hal ini tidak terlepas dari pembalasan karmanya Setiap  orang




mempunyai  karmanya masing-masing. Karma inilah yang pada akhimya akan
membentuk dasar psikologi dari kesabaran, yang akan memberikan kedamaian
dan membentuk sikap unfuk fidak mudah menyerah dalam menghadapi kehidup-

an yang penuh dengan kesengsaraan. Dap, bagi bangsa Jepang hal ini sudah ade

sejak masa Tokugawa

1.7. Sistematika Penulisan

Skripsi im terdiri atas beberapa bab dap sub bab, yang secara keselurulian
tevdiri dari 5 bab. Secara garis besarnya sebagai berikut:

Bab satu membahas latar belakang, permasalahan, tujan penulisan, ruang
lingkup, penulisan, metode penuiisan dan landasan teori

Bab dua membahas riwayat hidup Tayama Katai dengan membaginya men-
jadi lima sub bab, yaitu masa kecilnya, masa remaja, perkawinamiya yang tidak
bahagia, karimya di bidang kesusastraan beserta karya -karyanya yang meswion jol.

Bab tiga menguraikan penokohan dan latar dalam novel /ppeisotsu yang
dibagi menjadi dua sub bab, yaitu penokohan dalam novel Ippeisotsu dan latar

dalam novel /ppeisotsu

Bab empat membshas masalah degradasi individu pada tokoh utama de-




ngan membaginya menjadi dua sub bab, yaitu tinjauan unum mengenai degrada-
si individu yang dilihat secara psikologi dan analisa degradasi individu pada
tokoh utama.

Bab lima kesimpulan
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